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Pengaruh Perilaku Birokrasi Terhadap Kinerja
Organisasi Dalam Penyelenggaraan Otonomi f)aerah

(Studi Pada Sekretariat Kota Manado)

Arie.I. Rorong

Abstract: This research oimed to: 1)- Find out/identifi the bureaucratic behavioral aspects that
influenced organizational performance in the implementation of the regional autonomy policy at the
Manado City Secretariat. 2). Analyze the influerces of bureoucratic behavioral aspects on
organizational performance in the implementation of the regional autonomy policy at the Manado City
Secretariat. This research employed a qualitative approach and a descriptive-explanatory survey
technique and the sample of respondents, which consisted of 73 stffi of the Manado City Secretariat,
was determined using a proportional random sampling method. Primary data were collected using
questionnaires and secondary data using documentation techniques. The collected data and
information were then analyzed using statistical techniques, i.e. the product moment correlation,
simple regression, and multiple regression analysis. These three analysis techniques were used to test
the research hypotheses. The results of this research were as followed: (1). The orgonizationol
structure of the Manado City Secretariat could be categorized as "average" to "below cNerage".
Meaning that the organizational structure was rather unresponsive, suffered from lack of initiative in
performing governmenlal, developmental, and public service duties. Organizational structure foctor
hod a positive influence on the improvement of organizational pedormance in the implementatio-n of
the regional autonomy policy. (2) The leadership style at the Manado City Secretariat in the
implantation of the regional autonomy policy was categorized as "average" to "below average".
Leadership slyle factor had a positive influence on the organizational performance of the Manado City
Secretariat in the implementation of the regional autonomy policy. (3). Ahe organizational
performance of the Manado City Secretariat was categorized as "average" to "below average".
Organizational perfornlance was influenced by the organizational structure and leadership style

factors. The more responsive the organizational structure and leadership style, the higher the
organizotional performance at the Manado City Secretariat. In conclusion, organizational structure
and leadership style as elements of organizational behavior had a positive inJluence and contributed
signtficantly to the improvement of organizational performance, especially at the Manado City
Secretarial.

Key word : Bureaucracy behavior, structure, leadership and performance.

Ketika reformasi memenuhi ruang publik,
kondisi birokrasi Indonesia belum dapat dikatakan
terbebas dari karalderistik bad government
(pemerintahan yang buruk). Selama ini birokrasi
di Indonesia dikenal luas sebagai birokrasi yang
memiliki karakteristik ekonomi biaya tinggi,
dimana menurut majalah 'The Straits Times' yang
dikutip Suryawikarta {1997) bahwa pada tahun
1996 lndonesia menduduki ranking ke tiga di

Arie J. Rorong, dosen Jurusan Ilmu Adnt Fisip
Unsrat

bawah Cina dan Vietnam sebagai negara-
negara di wilayah Asia yang paling korupsi,
penuh dengan aruogant dan technocratic power,
yang menjadikan birokrasi di Indonesia dari pusat

sampai ke daerah lamban, tidak responsif dan
tidak memiliki inovasi dalam penyelenggaraan
fungsinya.

Kondisi ini, menurut Dwiyanto (2001) dan
Hughes (1994) kemudian melatar belakangi
lestarinya patologi birokrasi di Indonesia dari
pusat sampai ke daerah hingga saat ini, bukan
hanya pengaruh lingkungan birokrasi tapi juga
karena model -Weber - birokasi itu sendiri,
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sebagaimana yang dikemukakan oleh Max Weber
(dalam Thoha, 2002) bahwa birokrasi itu buruk
karena perilaku birokrasi itu sendiri.

Sebagai bentuk organisasi moderen,
birokrasi merupakan organisasi yang legal_
rasional, atau sebagai suatu Iembaga yang bersifat
rasional dan efektif untuk mencapai tujuan, serta
fungsinya adalah memberikan pelayanan terhadap
siapa saja yang menghendaki pelayanan dari
padanya (Aril 1988). Birokrasi juga sering
disebut sebagai lembaga yang sangat 

-berkuasa,

yang mempunyai kemampuan besar untuk berbuat
kebaikan ataupun keburukan; karena ia (birokrasi_
pen) merupakan sarana administrasi rasional yang
netral dalam skala yang besar (Blau dan Meyei,
1e87).

Suatu organisasi, seper-ti juga birokrasi
didirikan sebagai suatu wadah untuk mencapai
suatu atau beberapa tujuan. Felaksanaan rangkaian
kegiatan dalam organisasi untuk mencapai iujuan
tertentu dilakukan oleh manusia {humanbiing)
yang bertindak sebagai aktor atau peserta dalam
organisasi yang bersangkutan, maka dengan
sendirinya kinerja Qterformance) organisasi ying
bersangkutan banyak tergantung paaa peritatu
manusia yang terdapat dalam organisasi tersebut.

Walaupun sementara orang seringkali
menuduh birokrasi pemerintah itu tidaklah efisienyang disebabkan adanya kecenderungan_
kecenderungan patologi dalam perilaku birokrasi
yang mengganggu realisasi pencapaian tujuan,
seperti : bash-passing, red-tape, keengganan
mendelegasikan wewenang, kerahasiaan yang
terlampau ekstrim, haus akan kekuasaan (Heady,
1977, Surie, 1988), atau juga disebabkan karena

Tdyla penyakit-penyakit perilaku seperti

fekurang mampuan beradaptasi (maladopmrion),
ketidak mantapan {indequadie.s), dan lain-lainnya
seperti yang dikemukakan oleh Crozi er (dalim
Heady, 1977). Namun sebagaimana bentuk
organisasi berskala besar umumnya, birokrasi
pada hakekatnya menghendaki agar tujuantujuan
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya
dapat dicapai secara efisien dan efektif. Dalam
hubungan ini, ada serangkaian ciri-ciri perilaku
birokasi yang berkaitan dengan pencapaian
tujuan" seperti yang dikemukakan oleh Friderick
yang mel iputi: obyektivitas, discretion, ketepatan,
ketelitian, keselarasan, dan lain-lainnya yang jelas

hubungannya dengan fungsi pengukuran penilaian
dari pej abar-pejabat adminisrrasi (Heady, I 97 7) -

Berdasarkan pendapat di atas, dan apabila
dilihat dari ciri-ciri perilaku (beiavior
charactheristic), maka dapat dikatakan bahwa
kinerja organisasi /birokasi pada tingkat yang
paling mendasar turut ditentukan oleh urp.k
perilaku atau tingkah laku manusia di daiam
birokrasi itu sendiri. Oleh sebab itu, studi tentang
perilaku dan hasil kerja individu menjadi salah
satu perhatian dalam studi tentang organisasi dan
atau birokrasi.

Hubungannya dengan uraian ataupun
pendapat di atas, dan setelah mencermati hasil
pengamalar2 di Sekretariat Kota Manado sebagai
lokasi penelitian ini, maka dapat dikatakan bahwa

f.lyT optimalnya kinerja organisasi yffig
berkaitan dengarr tugas dan fungsi instansi
tersebut turut ditentukan oleh perilaku birokrasi
yang cenderung memiliki karakteristik patologi
birokrasi, namun belum diketahui secara pasti
aspek-aspek perilaku birokrasi apa saja yang lebih
dominan berpengaruh terhadap rendahnya tinerja
organisasi tersebut, sehingga penelitian dalam
rangka penyusunan tesis ini perlu dilakukan.

METODE PENELITAN

l. Metode Yang Digunakan
Sesuai dengan karakteristik variabel yang

diteliti, maka pendekatan kuantitatif relevan
digunakan dengan penerapan metode deskriptif
(Nazir 1988; Koentjaraningrat, 1991); dun
ekplanatoris survai (Vredenbreght, Iggl). Lebih
laqjut, Vredenbreght (l93l) mengemukakan
bahwa metode eksplanatoris survai adalah metode
yang digunakan untuk menguji suatu hipotesis
atau lebih umum lagi rnenjelaskan hubungan_
hubungan antar variabel.

2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel yang direliti terdiri dari (l).

Perilaku birokrasi sebagai variabel bebas atau
independent variable yang meliputi 2 (dua) sub-
variabel, yakni aspek struktur (X1) dan aspek
Kepemimpinan (Xz); (2). Kinerja organiiasi
Sekretariat Kota Manado (y). Adapun definisi
operasional masing-masing variabel dapat
dijelaskan sebagai berikur :
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Perilaku Birokrasi sebagai variabel bebas
(independent variable) terdiri dari : Struktur
organisasi (Xr) didefinisikan sebagai bentuk
pengelompokan kerja yang bertujuan untuk
mempertegas tugas dan fungsi masing-masing
bagian, dimana dengan keberadaan struktur,
memungkinkan terjadi pendelegasian kewenangan
dan tanggung jawab masing-masing bagian
menjadi jelas dan dapat dipertanggung jawabkan.
Secara operasinal, variabel ini diukur melalui
beberapa indikator, yaitu : I ). Sifat rantai
komando (tingkat hirarki) dalam pelaksanaan
fungsi pemerintahan. 2). Pendelegasian wewenang
pada unit lebih rendah atau level lebih bawah. 3).
Formalisasi (aturan dan pengaturan) dalam
pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan para
birokrat khususnya level menengah dan level
pelaksana. 4). Wewenang pengambilan keputusan
(kecepatan) dalam menghadapi masalah.

Kepemimpinan (Xz) dikonsepsikan
sebagai kemampuan pemimpin dalam
mempengaruhi, memotivasi dan
mengarahkan/memberikan informasi kepada
bawahan untuk menjalankan tugas dan fungsi
masing-masing guna mencapai tujuan organisasi.
Secara konkrit, variabel ini diukur melalui
indikator-indikator : 1). Keteladanan pemimpin
yang di tunjukkan kepada para pegawai yang

dapat mempengaruhi sikap dan perilaku pegawai.
2). Adanya kewibawaan pemimpin terhadap
pegawai. 3). Adanya kecakapan dan keahlian
pemimpin. 4). Pemberian motivasi atau dorongan
pemimpin kepada para pegawai untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
dalam bidang tugasnya. 5). Pemenuhan harapan-

harapan pegawai oleh pemimpin. 6). Pemberian

insentif pemimpin kepada para pegawai. 7).

Penyampaian informasi dari pimpinan kepada
pegawai secara langsung. 8). Penyampaian
informasi secara tidak langsung.

Kinerja organisasi sebagai variabel Tak
Bebas (Y). Variabel ini didefinisikan sebagai
tingkat pencapaian hasil (degree of
accomplishmeni) atau dengan kata lain hasil kerja
yang dapat dicapai oleh seseorang atau

sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, den gan memperhatikan aspek efektivitas,
kualitas, responsivitas, akuntabilitas dan

responsibilitas dalam rangka upaya untuk
mencapai tujuan suatu organisasi. Variabel ini
diamati melalui beberapa indikator, antara lain :

a). Tingkat pemahaman aparat pelaksana terhadap
uraian pekerjaan. b)- Jumlah permasalahan yang
berhasil ditangani/diselesaikan. c). Tingkat
kepuasan masyarakat/pengguna jasa terhadap
pelayanan yang diberikan. d). Spontanitas dalam
menangani permasalahan dan melayani
masyarakat pengguna. e). Tenggang waktu
lamanya penyelesaian satu permasalahan atau
pekerjaan. f). Kesopanan dan keramahan dalam
memberikan pelayanan. g), Keterkaitan antara
program kegiatan dengan kebutuhan masyarakat
pengguna. h). Daya tanggap aparat dalam
menghadapi dan menyelesaikan keluhan-keluhan
yang disampaikan pengguna layanan. i).
Ketersediaan kesempatan/peluang bagi
masyarakat pengguna untuk menyampaikan saran

dan keluhan.

3. Populasidan Sampel
Populasi menurut Sugiyono (1994) adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu.
Populasi merupakan keseluruhan subyek
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah

semua pegawai pada Sekretafiat Daerah Kota
Manado, yang sesuai data terakhir berjumlah 269
orang yang terdistribusi ke dalam l0 unitibagian
organisasi (tidak termasuk Walikota dan Wakil
Walikota serta Sekretaris dan Asisten).

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 1994). Penarikan sampel dilakukan
dengan teknik proporsional acak sederhana

Qtr op o rt ional rando m s ample ng). Adapun ukuran
sampel ditentukan dengan menggunakan rumus :

Nn: Na'* t

Dengan menggunakan presisi 0,10 (10 %)
dan besar populasi adalah 269 orang pegawai,
maka diperoleh sampel-ebesar 72,9 dibulatkan
menjadi 73 orang pegawai yang dijadikan
responden dalam penelitian ini. Selanjutnya, untuk
mendapatkan ukuran sampel secara proporsional
dari setiap unit sampling, digunakan rumus
sebagai berikut :
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I Bagian tata pemerintahan 14
Bagian pemerintahan

2 kelurahan ru
3 Bagian hukum dan HAM lg
4 Bagian perekonomian 24

Bagian penyusunan
5 program t9
6 Bagian mental spiritual lg
7 Bagian organisasi
8 Bagian keuangan
9 Bagian perlengkapan 20

parsial) dengan menyelesaikan persamaan : V: a + bX (Sudjana, 2002).
Selanjutnya, untuk menaksir besarnya
pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel tak bebas, digunakan harga
koefisien determinasi (r2) dari hasil analisis
korel as i sederhana (korelasi pro du c t mo me nt).
Untuk mengetahui derajad determinasi (daya
penentu) atau besamya - pengaruh dari
variabel-variabel bebas secara terpisah
terhadap variabel tak bebas, diperoleh dengan
cara mengkwadratkan harga/nilai koefisien
korelasi, yaitu (l).
Untuk uji signifikansi hubungan antara
variabel, maka nilai r-hitung langsung
dikonsultasikan dengan nilai r-tabel paditaraf
uji I % dengan dk: n.

3. Untuk menguji hipotesis 3, tentang pengaruh
variabel-variabel bebas secara bersama*sama
(simultan) terhadap variabel terikat (variabel
tak bebas), digunakan teknik analisis regresi
berganda, dengan menyelesaikan persamaan :

Y : a*brXr +bzXz
Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel-variabel bebas (Xr dan Xz)
secara bersama-sama (simultan) terhadap
variabel terikat (variabel tak bebas) digunakan
nilai koefisien detrminasi ganda dengan
menyelesaikan rumus :

D 2 _ JK(reg)
Ni. t2 

Z y,
Kriteria Penerimaan/penolakan Hipotesis :
Hipotesis dapat direrima apabila hasil uji
menunjukkan signifikan pada taraf
signifikansi (rs) l% (o : 0,01).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. DeskipsiData

a. Struktur Organisasi

Berdasarkan jawaban responden pada
variabel struktur organisasi (Xr) yang mendapat
nilai skor tertinggi 40 dan nilai skor tircendah 24,
dengan perhitungan sebagai berikut :

Rank :40 -24: 16
Kategori : 3 (tiga)
Interval : l6 : 3 :5.33 dibulatkan menjadi6

Berdasarkan data yang diperoleh dari
jawaban responden pegawai negeri sipil di kantor

nNi
ni : N-

-loapun besar masing-masing unit sampel
rsub sampel) dapat dilihat pada Tabel l.
Tabel 1. Ukuran Masing-Masing Sub Sampel

Menurut BagianAJnit Kerja

No. Bagian-Bagian Jumlah. Pro-- r:regalvar nors, '

0.052 4

0.052 4
0.067 5

0.089 7

0.071 5

0.067 5

0.056 4
0.227 17

0.074 5

t5
6l

10 Bagian umum 66 0.245 lg
Jumlah 269 1.00 73

JumDer : s€&retanat Kota Manado (Tahun 2007), diolah
untuk keperluan penelitian

4. Instrumen penelitian dan Teknik
Pengumpulan Data

.. _Untuk pengumpulan data primer
digunakan kuisioner dan dibantu dengan p.do*un
wawancara atau interview guide. Kuisioner
disusun' dalam bentuk unlk"t terstruktur.
Sedangkan untuk mendapatkan data sekunder
digunakan penelitian dokumenter, yaitu
memeriksa atau menelaah data yang tersedia pada
kantor lokasi penelitian. Data dimaksudkan akan
dikumpulkan dengan teknik penelitian survey dan
observasi (Hadi, 2000).

5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang relevan untuk

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Untuk mengidentifikasi variabel-variabel

penelitian digunakan analisis tabel (tabel
frekuensi) dan dilanjutkan dengan analisis
r ata-r ata h itun g (m e an).

2. Untuk menguji hiporesis I dan 2 tentang
pengaruh variabel-variabel bebas (struktu;
organisasi dan kepemimpinan) secara parsial
atau terpisah/ sendiri-sendiri terhadap variabel
tak bebas (kinerja organisasi), digunakan
teknik analisis regresi sederhana lregresi
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sekretariat kota Manado, setelah dianalisis dengan
berpedoman pada ketentuan di atas, dlperoleh
hasil distribusi frekuensi variabel struktur
organisasi sebagaiman a terter a pada Tabel 2.

Tabel2. Frekuensi Jawaban Responden Tentang
Variabel Struktur Organisasi Sekretariat
Kota Manado

Jumlah

Data pada Tabel 3, menunjukkan bahwa
sebaran skor variabel kepemimpinan berada pada
kelas interval antara 29 - 34 dengan frekuensi
sebanyak 45 responden atau + 620/o. Hal ini
mengindikasikan bahwa rata-rrta skor variabel
kepemimpinan berada pada kategori "sedang".
Dengan kata lain bahwa sebagian besar pegawai
pada kantor sekretariat kota Manado
mempersepsikan bahwa kepemimpinan pada
kantor tersebut kurang demokratis.

c. Kinerja Orgimisasi

Berdasarkan jawaban responden pada
variabel kinerja organisasi (Y), setelah dilakukan
analisis, diperoleh rentang skor teoretik antara 10

- 50, dan rentang skor empirik antara 23 - 39,
dengan skor rata-rata (M : 30,23), simpangan
baku (SD : 3,918), median (Me : 30,55), dan
modus (Mo:33).

Untuk keperluan penyusunan tabel
distribusi frekuensi, maka data variabel kinerja
organisasi dibagi ke dalam tiga kategori, yakni
kategori tinggi, sedang dan rendah dengan
panjang kelas interval : 6 dan rank : 16,
diperoleh hasit sebagaimana dapat disimak pada
Tabel 4.

Tabel4. Distribusi Frekuensi Jawaban
Responden Tentang Variabel Kinerja
Organisasi

Kategori Kelas Interval Frekuensi %

Kategori
Kelas

lreKuensl
tnterval

%

Rendah
Sedang
Tinegi

23 -28
29-34
35-39

19

45
9

26
62
t2
r0073

Kategori
Kelas

lnterval
Frekuensi %

Rendah
Sedang
Tinggi

24 -29
30-3s
36-40

26
36
11

36
49
l5

Jumlah 73 100

Dari 73 responden pegawai yang
diwawancarai, temyata hampir separuh (49 %)
menyatakan bahwa struktur organisasi berada
pada kategori rsedang, 36 Yoberada pada kategori
rendah dan sisanya sebesar 15 o/o terkategori
tinggi.

Apabila dikaitkan dengan skor rata-rata
struktur organisasi sebesar Xr : 31,05, maka hasil
analisis frekuensi tersebut sangat akurat, karena
rata-rata struktur organisasi berada pada kelas
interval antara skor 30 sampai dengan skor 35
atau dalam skala ideal pengukuran berdasarkan
skor teoretik atau skor yang diharapkan sebesar
50, diperoleh sebesar 62,llYo.

b. Kepemimpinan
Berdasarkan jawaban responden pada

variabel kepemimpinan (X2), setelah dilakukan
analisis, diperoleh rentang skor teoretik antara 10

- 50, dan rentang skor empirik antara 23 - 39,
dengan skor rata-rata (M : 30,49), simpangan
baku (SD : 3,66), median (Me : 31,20), dan
modus (Mo:32).

Unfuk keperluan penyusunan tabel
distribusi frekuensi, maka data variabel
kepemimpinan dibagi ke dalam tiga kategori,
yakni kategori tinggi, sedang dan rendah dengan
panjang kelas interval : 5 dan rank : 15,
diperoleh hasil sebagaimana dapat disimak pada
Tabel 3.

Tabel3. Distribusi Frekuensi Jawaban
Responden Tentang Variabel
Kepemimpinan

Jumlah

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa
sebaran skor variabel kinerja organisasi berada
pada kelas interval antara 29 34 dengan

frekuensi sebanyak 37 responden atau + 51%. Hal
ini menunjukkan bahwa rata-rata skor variabel

Rendah

Sedang

Tinegi

23 -28
29-34
35-39

27

37

9

37

51

t2
10073
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ternyata rata-rata dukungan struktur hanyaterkategori',sedang,,. Artinya bahwa strukturorganisasi Sekretariat Koia Manado belum
:'r. Lr:,r i : apc i . *; ;;;ui. 

*"' Nqr L\, tsl sc o, t 
ffi ilg [:l?:#f; _,[x[:"Sff",;.T:;;.:JJ#",

Belum optimalnya kemampuan struktur
HASrL *ENELTTTAN DAN *EMBAHASAN :'::::'j::^ t"ll"]ii,11 . *oj1 Manado d;i;;tln.nDAr\ mendukung peningkatan kinerja orguniruri1' Struktur- organisasi Berpengaruh Terhadao jerseblt,. gupit dijiaskan antara lain, bahwaKinerjaorganisasi --"***t' 

kondisi.ini ..r"*ir'y" *Jru.u, Dwiyanto (2001).
Hipotesis I yang diajukan dalam penelitian merupakan gejala umum yang teriadi dihamoirini 

. 
berbunyi "struktur oigu"i.^i G,:r;;;;; :"Tuu organisasi/birokrasi - 

;;il;ilt 
*"'ooi

positif terhadap kinerja orguni*ri'- ffi; l1fl:.iu, karena semua strukrur organisasi
p-enyelenggaraan otonomi-daerah'pudu s.k ;;;;; pemerintahan daerah yang diteraptun ,i".iiitiKota Manado."- 

. Perhitungan ;r"r"i. *,gr"ri Tllfrt sama sefta teiup ."rgacu pada undang-
sederhana (regresi parsial) luau uu.iuu"r r.ii"Ol .:iflg negara yang berlaku secara seragam/sama,
atas struktur organisasi menghasilkr" ko;fi;i;; yllauRun sudah mulai nampak adanya !".uuurrunarah regresi b sebesar 0,80i d; [";;;;"; l:|1dir.u pemerinrahan daerah 'r"6d;i,";;u
sebesar 5,221. Den-Ban demikian, u.nrur. p.reulril ::f]rli* dalam uU. No. 22 Tahun i6t y;;g
antara kedua variabel ters-ebur oapat dieamb;k;; telah dirubah dengan UU. No. sz tahun iooqoleh persamaan regresi * : 5,221 ; g,gd;'r| tentang pemerintihan daerah, namun dalamSetelah dilakukan'uji model .egresi 6;;"i;i, penerapannya masih banyak menemui k";;i"
far8a Fry,.e = 122,303jauh lebih ;.;;;dj;;;;; struktural dan kutturat. Di ,u*pint-- itu,
Ftabel : 7,01 dan uji keberartiun r.oli"i.n A;".; implementasi berbagai peraturan dan produser
didap_at harga r6isn, jauh lebih U*", Orri'ir*r.g" I1:^g_,:.h".usnya dilaksudkan ,ntut ,i"ffi,
t"u"r (11,059 > 2,66), pada raraf signintarsi'r'"7J llfli]:":itirokrasi pemerinrahan, justru ;;;gDengan - demikian hasil ,;i .,grinu"ri fll.r;ri batasan-batasan yang mempersempit
menunjukkan bahwa- hipotesis i y*g-o".urrvi dan memperlambatgerak biroi<rasi itu r"rdi.i. 

-''
"Struk:tur organisasi beriengarur, poritir terhadap 2. Kepemimpinan Berpengaruh Terhadapkinerja . organisasi 

^ 
aa# piny"i"ngguruun Kinerja c)rganisasiotonomi daerah pada Sekretariat Koia Min-ado.,,, Hipotesis 2 yang menyatakan bahwadapat diterima keberlakuannya faoa tarai "Kepeniimpinan berpeng-aruh positif terhadapsignifikansi I %.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa 5;ffi;, .ffiffi r"f}Ih, Tlfffirrttrlsecara partial' struktur organisaii berpengaruh Perhitungan. anarisis regresi sederhana (regresipositif terhadap kinerja oiganisasi. P;r-d;;; o"r.t]u' o"o, variaber iin"r;u organisasi atasregresi tersebut sekaligus mernberi makna b.ahwa ffiilirpinun menghasirkan koefisien arahhubungan fungsional Gduu variabel U..pofu linear ;d;1 sebesar 0,g72 {bertanda positif) dan
i::"ll fffli,#"X#lr:l:1 i:ffiI;:'p191 i";'*,; a sebesai s,aig Dengan demikian
partiar faktor ilt ;. organ isas i,".h"d# T;.T: fiil 

-. 

ilffi:l";i?:i x::#-;x;ii:",:,'.iYorganisasi, sesuai hasil perhirungan oeie.*inasi :joii'6,, 72x2.diperoleh sebesar t 63,3- %, sejangkan sisanya S-"U"lr_ digunakan untuk melakukansebesar 36'7yo ditentukan oleh "faktor 
lain. prediksi, 

. persamaan regresi tersebut harussementara ifu, capaian oukurgan struktur *"*"ruhi syarat kelineiran dan keberartian.organisasi sesuai hasil analisis iata-rata (Xr) untuk uji keberartian regresi (moder regresi)diperoleh sebesar 31,05 atau ;..d*r.i; itrrr"oli, uji-F. dan uji linearitas regresikiterium (skor reoretik : 50) oif.ror.r,.se.beyr di;;;;l-;; metode rangan bebas. Has, uji F0'621 (62)%)' Dibawah kurva' no.mar baku, ."Jrr";rtr.an bahwa harga F1;1un* jauh lebih besar

t_ .:
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dari Ftuu"r (139,793 > 7,01) pada taraf signifikansi
1 % dengan dk pembilang I dan dk penyebut 71,
dan hasil uji keberartian koefisien regresi didapat
harga t6;6n, lebih besar dari harga ttauer (1 1,823 >
2,66), pada taraf signifikansi I yo. Dengan
demikian hasil uji signifikansi menunjukkan
bahwa hipotesis 2 yang berbunyi "Kepemimpinan
berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi
dalam penyelenggaraan otonomi daerah pada
Sekretariat Kota Manado.", dapat diterima
keberlakuannya pada taraf signifikansi I %.

Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa secara partial, kepemimpinan berpengaruh
positif terhadap kinerja organisasi. Persamaan
regresi tersebut sekaligus memberi makna bahwa
hubungan fungsional kedua variabel berpola linear
positif, karena koefisien arah regresi berlanda
positif, Kuatnya keterkaitan faktor kepemimpinan
dengan kinerja organisasi diperlihatkan melalui
hasil analisis korelasi product moment dengan
diperoleh koefisien korelasi ( r ) sebesar 0,814 dan
koefisien determinasi ( 12) sebesar 0,663. Hasil ini
bermakna bahwa pengaruh/kontribusi secara
partial faktor kepemimpi nan terhadap peni ngkatan
kinerj a organisasi di pero I eh sebesar 6 6,30/0.

Beranjak dari hasil penelitian ini, maka
dapat diketahui bahwa kepemimpinan merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan pecapaian
tujuan organisasi, melalui peningkatan kinerja
organisasi, khususnya pada Sekretariat Kota
Manado. Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat beberapa pakar, di antaranya :

Tangkudung (1996) mengatakan bahwa "betapa
pentingnya peranan pernimpin dalam organisasi
melalui kemampuannya mempengaruhi orang-
orang, dia mampu mengendalikan para
bawahannya ke arah pencapaian tujuan
organisasi". Kualitas kepemimpinan manajemen
inilah yang dalam berbagai bentuk
memperl i h atkan perbed a an antar a organ i sas i yan g
efektifdari yang tidak efektif.

3. Secara Bersama-sama Struktur Organisasi
dan Kepemimpinan Berpengaruh Terhadap
Kinerja Organisasi
Hipotesis 3 yang diajukan dalam penelitian ini

berbunyi "Secara bersama-sama (simultan) aspek
struklur organisasi dan kepemimpinan
berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi

dalam penyelenggaraan otonomi daerah pada
Sekretariat Kota Manado.". Perhitungan dengan
menerapkan rumus regresi ganda menghasilkan
arah koefisien regresi b1 sebesar 0,389 untuk
variabel X1 (struktur organisasi), arah koefisien
regresi bz sebesar 0,530 untuk variabel Xz
(kepemimpinan) dan konstanta a sebesar 1,976.
Dengan demikian, bentuk pengaruh antara
variabel-variabel bebas dengan variabel tak bebas
dapat digambarkan dalam persamaan regresi V :
1,976 + 0,389 Xr + 0,530 Xz. Sebelum digunakan
persamaan regresi tersebut untuk keperluan
prediksi kedepan, maka terlebih dahulu dilakukan
uji keberartian regresi ganda.

Setelah dilakukan uji signifikansi model
regresi ganda dengan menggunakan statistik-F
atau uji keragaman (Anova), memperlihatkan
bahwa nilai F61ung : 85,327, ternyata jauh lebih
besar dari nilai F1u6"1 :4,92 pada taraf signifikansi
lYo dengan df, Pembilang: 2 dan df penyebut :
70. Hasil ini dapat diinterpretasikan bahwa semua
variabel bebas (struktur organbisasi dan
kepemimpinan) merupakan satu kesatuan secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap
kinerja organisasi pada Sekretariat Kota Manado.
Dengan demikian, hipotesis 3 dapat diterima
keberlakuannya pada taraf signifikansi 1%.

Adapun besarnya pengaruh semua variabel
bebas (X1 dan X2) secara simultan (bersama-
sama) terhadap variabel tergantung (Y) dapat
dilihat dari koefisien determinasi yang diperoleh,
yaitu sebesar 0,709. Hasil ini menunjukkan bahwa
70,gyo variasi perubahan kinerja organisasi
ditentukan atau dipengaruhi oleh variasi
perubahan variabel-variabel bebas (struktur
organisasi dan kepemimpinan) dalam satu
kesatuan secara bersinergi, sedangkan sisanya
sebesar 29,lyo ditentukan oleh faktor-faktor
Iainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil penelitian
sebagaimana telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan, antara lain :

l. Struktur organisasi Sekretariat Kota Manado
berada pada kategori "sedang" cenderung
"rendah'. Artinya bahwa struktur organisasi
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kurans responsif,, kurang berinisiatif dalam
melaksakan tugas-tugas pemerintahan,
pembangunan dan pelayanan publik. Struktur
organisasi berpengaruh positif terhadap
peningkatan kinerja organisasi dalam
penyelenggaraan otonom i daerah.

2. Kepemimpinan pada Sekretariat Kota
Manado dalam penyelenggaraan otonomi
daerah berada pada kategori ,,sedang,

cenderung'tendah'. Kepemimpinan masih
berorientasi pada kepemirnpinan
transaksional yang lianya bersandar pada
otoritas formal, ketimbang kepemimpinan
transformasional yang mampu' mentrasformasi, menginspirasi organiasi
publik dengan visi dan misinya kearah masa
depan dan mernotivasi bawahan dalam
memberikan pelayanan terbaik kepada
masyarakat. Kepemimpinan berpengaruh
positi f terhad ap kinerj a organ i sasi Sekretariat
Kota Manado dalam penyelenggaraan
otonomi daerah.

3. Kinerja organisasi Sekretariat Kota Manado
berada pada kategori ,,sedang,, cenderung
"rendah". Kinerj a organ isasi dipen garuhi oleh
faktor struktur organisasi dan kepemimpinan-
dalam penyelenggaraan otonomi daerah.
Semakin responsif_ struktur organisasi dan
kepemimpinan, maka akan semakin
meningkat kinerja organisasi Seketariat
Kota Manado.

B. Saran

Bertolak dari beberapa temuan dalam
penelitian ini, maka dipandang perlu untuk
mengemukakan beberapa saran, antara lain :
1. Untuk mengoptimalkan fungsi struktur

organisasi Sekretariat Kota Manado guna
memacu peningkatan kinerja organisasi dalam
penyelenggaraan otonomi daerah" maka
diperlukan kebijakan (kearifan) unruk
melakukan perubahan/penyesuaian struktur
(restrukfurisasi) dengan menggabungkan
bagian-bagian yang memiliki fungsi hampir
sama (bersinggungan).

2. Walaupun setiap pejabat birokrasi (pemimpin)
memiliki otoritas (kekuasaan/kewenangan)
formal berdasarkan aturan formal, namun
d iperlukan keari fan untuk rnendelegasikannya
kepada bawahan (pimpinan pelaksana) guna

memperpendek alur birokrasi sehingga
mempercepat pelayanan kepada masyarakat.

DAFTAR PUSTAKA

Arif Merriam., 1988, Teori Organisasi dan
Manajemen Klasik, Modul UT, Jakarta :

Universitas Terbr-rka.
Blau IM. Peter dan Meyer W. Marshall., 19g1,

Bureaucracy in Modern Society, terjemahan
Jusf Garry, Universitas Indonesia press,
Jakarta-

Dwiyanto, Agtrs, 2001, Reformasi Birolcrasi pubtik
di Indonesia, Pusat Studi Kependudukan dan
Kebijakan UGM, yogyakarta.

Hadi, S, 20A0. Metodotogi Research Jilid l, Andi,
Yogyakarta.

Heady, F., I9't7, Public Administration : A
C omp, qr q s iyt P e r sp e c tiv e, Institute of public
Administration the University of Michigan.

Hughes, E, Owen, 1994, public Management And
Administration, lJnited States of Americ4
St. Martin's press.

Koentjaranin grat, 1997, Metode-Metode penelitian
Masyarakat, P.T. Gramedia, Jakarta-

Nazir, M, 1988, Metodologi penelitian Kwalitatif,
Ghalia, Jakarta.

S udj ana, 2002, M e t o da S t ati s t ika, Tars ito, Bandung.
Surie, H.G., 1988, Ilmu Administrasi Negaia,

terjemahan Samekto, Rajawali press,
Jakarta.

Suryawikarts, 8., 1997, Birolcrasi di Indonesia,
Badan Pendidikan dan pelatihan
Departemen Dalam Negeri, Jakarta.

Sugiyono, 1994. Metode penelitian Administrasi,
Bandung: Alfa Beta.

Tangkudung, R.S, 1996, Dasar-Dasar
Kep e m imp in an, lJ nsrat Press, Manado.

Thoha, M, 2002, Perspektif perilaku Birolvasi,
Rajawali Press, Jakarta.

Vredenbreght, J., 1981, Metode dan Tetcnik
Penelitian Masyarakat, Cetakan ke-4, pT.
Gramedia, Jakarta.

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999. Sistem
Pemerintahan Daerah.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004. Sistem
Pemerintahan Daerah.


